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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai cadangan premi yang
dihasilkan oleh metode prospektif dan metode Illinois pada asuransi jiwa dwiguna
berjangka 25 tahun. Konteks risiko finansial dalam asuransi jiwa dwiguna
mengharuskan perusahaan asuransi memiliki cadangan dana yang memadai untuk
mengatasi perbedaan antara pendapatan premi dan kewajiban pembayaran klaim di
masa depan. Metode Illinois menekankan penggunaan faktor bunga yang diatur
oleh lllinois Nonforfeiture Law untuk melindungi pemegang polis agar tetap
memiliki nilai tunai atau manfaat jika memutuskan untuk menghentikan
pembayaran premi sebelum kontrak berakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Illinois menghasilkan cadangan premi yang lebih kecil dibanding metode
prospektif, menandakan efisiensi dana, peningkatan likuiditas perusahaan, dan
potensi alokasi dana ke investasi. Kesimpulan penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemilihan metode perhitungan cadangan premi untuk mengelola
risiko finansial asuransi jiwa dwiguna, dengan harapan dapat meningkatkan
prediksi kewajiban pembayaran klaim di masa depan secara lebih akurat.

Kata Kunci: Asuransi, Cadangan Premi, IlInois, Prospektif

Judul : Perhitungan Cadangan Premi Menggunakan Metode

Illinois Pada Asuransi Jiwa Dwiguna

Nama : Muh. Ramadhansyah Sofyan
Nim : H081201037
— Studi > IImu Aktuaria
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ABSTRACT

This research aims to compare the reserve value of premiums generated by the
prospective method and the Illinois method on 25-year term dual life insurance.
The financial risk context in dual life insurance requires insurance companies to
have adequate reserve funds to cope with the difference between premium income
and future claim payment obligations. The Illinois method emphasizes the use of
interest factors regulated by the “lllinois Nonforfeiture Law” to protect
policyholders to still have cash value or benefits if they decide to stop paying
premiums before the contract ends. The results of the study show that the Illinois
method produces smaller premium reserves than the prospective method, indicating
fund efficiency, increased company liquidity, and potential fund allocation to
investment. The conclusion of this study provides an important contribution in the
selection of the reserve calculation method for managing the financial risk of dual
life insurance, with the hope of increasing the prediction of future claim payment
obligations more accurately.

Keywords: Insurance, Premium Reserve, lllinois, Prospective

Title : Calculation of Premium Reserves Using the Illinois

Method for Endowment Life Insurance
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DAFTAR SIMBOL

: usia pemegang polis

: periode polis

: jangka waktu asuransi

: tingkat suku bunga

: peluang hidup seseorang berusia x tahun

: peluang meninggal seseorang berusia x tahun

: banyaknya orang yang berumur x tahun

: nilai tunai pembayaran yang berusia x tahun

: fungsi meninggal orang yang berusia x tahun

: hasil perkalian dari v* dan I

: hasil perkalian dari v* dan /;+,

: hasil perkalian dari v**/ dan d

: total hasil penjumlahan Dy (XY Dyy; = Dy+Dyyq + -+ Dy,)
: total hasil penjumlahan Cx (X2 Cyyi = Cx + Cyy1 + -+ Cy)
: anuitas hidup berjangka awal dengan jangka waktu n tahun

: premi tunggal asuransi jiwa endowment berjangka n tahun

: premi tunggal asuransi jiwa e berjangka

: premi tunggal asuransi jiwa endowment murni

: premi bersih tahunan asuransi jiwa endowment berjangka bagi

seseorang berusia x tahun dengan jangka pertanggungannya n
tahun

: premi bersih tahunan n tahun pertama bagi seseorang berusia x
tahun

: biaya komisi agen

: premi modifikasi tahun pertama

: premi modifikasi tahun-tahun berikutnya

: premi tunggal seseorang x tahun dengan jangka
pertanggungan n tahun untuk cadangan ke ¢ tahun

: anuitas awal ke t berjangka n tahun seseorang berusia x tahun
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: anuitas awal berjangka 20 tahun seseorang berusia x tahun

dx:20|
njp G : anuitas awal yang ditunda n tahun selama paling lama t tahun
seseorang berusia x tahun yang masih hidup
V (Axap) : cadangan premi prospektif asuransi jiwa endowment berjangka
n tahun untuk seseorang di usia x setiap periode t
VDA, o) cadangan premi //linois asuransi jiwa endowment berjangka n
tahun untuk seseorang di usia x setiap periode t

'Y

A"
E =

/\_r'
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada kenyataannya perjalanan hidup tak pernah semulus yang dipikirkan.
Segala risiko dimasa yang akan datang dapat saja terjadi terhadap kehidupan
seseorang seperti sakit, diberhentikan dari pekerjaan, dan bahkan kematian. Salah
satu risiko yang mutlak akan terjadi adalah kematian dimana kematian tersebut
dapat menimbulkan suatu kerugian finansial, karena kematian dapat menimbulkan
biaya tak terduga yang cukup besar bagi keluarga yang ditinggalkan. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah jaminan yang mampu meminimalkan risiko tersebut.
Jaminan itu berupa produk asuransi jiwa yang ditawarkan oleh Perusahaan-
perusahaan asuransi jiwa. Asuransi jiwa dwiguna berjangka adalah salah satu
produk asuransi yang memberikan sejumlah manfaat tertentu baik ketika
tertanggung (pemegang polis) masih hidup hingga akhir kontrak asuransi maupun
pada saat meninggal selama dalam kontrak asuransi tersebut (Mashitah, dkk.,
2013).

Pengelolaan risiko finansial perusahaan asuransi, terutama dalam asuransi
jiwa dwiguna sering kali dihadapkan pada masalah dimana pendapatan dari premi
yang diterima tidak mencukupi untuk membiayai pengeluaran perusahaan seperti
pembayaran santunan kepada pemegang polis yang baru saja membayar premi pada
awal periode pembayaran polis. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan asuransi
untuk memiliki cadangan dana yang memadai untuk mengatasi masalah tersebut.
Untuk kasus ini yang dibutuhkan adalah cadangan premi.

Cadangan premi adalah salah satu mekanisme yang digunakan untuk
menyesuaikan perbedaan antara premi yang diterima dan kewajiban yang harus
dipenuhi (Darma & Fardinah, 2020). Cadangan premi biasanya didasarkan pada
premi yang diterima dari nasabah dan harus mencakup semua biaya yang mungkin
terjadi dalam membayar klaim di masa depan. Perbedaan cadangan premi dan
cadangan klaim, yaitu cadangan premi lebih bersifat preventif dan mencakup

laya yang mungkin timbul di masa depan, sementara cadangan klaim

n untuk membayar klaim yang telah diajukan oleh pemegang polis.

Optimization Software:
www.balesio.com 5




Universitas Hasanuddin

Keduanya penting dalam menjaga kestabilan keuangan perusahaan asuransi dan
memastikan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban pembayaran klaim.

Untuk menghitung cadangan premi dapat menggunakan metode prospektif
dan metode Illinois. Metode prospektif mengacu pada perhitungan yang didasarkan
pada perkiraan dan proyeksi yang akan datang. Penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi, dkk., (2019) mengenai perhitungan cadangan premi menggunakan
metode prospektif, menghasilkan cadangan premi yang sangat tinggi di awal
periode jika dibandingkan dengan premi yang harus dibayarkan. Cadangan premi
yang tinggi di awal periode mengurangi dana untuk biaya operasional dan
keuntungan bagi Perusahaan. Hal inilah yang dapat menyebabkan Perusahaan
kesulitan finansial di awal periode jika menggunakan metode prospektif.

Metode Illinois dalam konteks cadangan premi adalah sebuah pendekatan
yang digunakan dalam industri asuransi untuk menghitung cadangan premi pada
polis asuransi jiwa. Metode Illinois menekankan pada penggunaan faktor bunga
yang disebut "lllinois Nonforfeiture Law" dalam perhitungan cadangan premi.
Tujuan utama dari metode ini adalah untuk melindungi pemegang polis dengan
memastikan bahwa mereka tetap memiliki nilai tunai atau manfaat tertentu jika
mereka memutuskan untuk menghentikan pembayaran premi sebelum jangka
waktu polis berakhir.

Metode Illinois merupakan metode perhitungan cadangan yang membatasi
biaya yang dipersiapkan perusahaan asuransi. dimana kepada pemegang polis.
Dengan pembayaran premi tahunan dengan batasan cadangan maksimal 20 tahun
pembayaran dengan premi modifikasi. Batasan tersebut digunakan karena badan
pengawas asuransi di Amerika menetapkan batas terendah pengumpulan dana
cadangan premi(Takashi, 1994). Premi yang dimodifikasi pada metode cadangan
[llinois merupakan premi tahunan yang telah dipengaruhi biaya operasional atau
komisi agen (y), sehingga terdapat nilai premi bersih yang telah dimodifikasi pada
metode Illinois yang nilainya lebih rendah dari premi bersih sehingga menghasilkan

cadangan premi yang lebih rendah di tahun pertama dibanding dengan premi yang

— ayarkan (Vikrantha, dkk., 2019).

dasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membahas lebih jauh

enentukan besarnya cadangan premi asuransi dengan menggunakan
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metode Illinois dan prospektif. Penelitian ini dapat diharapkan menghasilkan
prediksi yang lebih akurat terhadap kewajiban pembayaran klaim di masa depan.
Metode Illinois diharapkan dapat menghasilkan cadangan premi yang lebih rendah
dibanding metode prospektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang perhitungan cadangan premi dengan judul “Perhitungan

Cadangan Premi Menggunakan Metode Illinois Pada Asuransi Jiwa Dwiguna”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil perbandingan nilai cadangan
premi yang diperoleh menggunakan metode prospektif dan Illinois pada asuransi

jiwa dwiguna berjangka 25 tahun?

1.3 Batasan Masalah
Adapun Batasan Masalah pada penelitian ini adalah :
1. Asuransi yang digunakan yaitu asuransi jiwa dwiguna berjangka n tahun.
2. Data yang digunakan dalam perhitungan penelitian ini adalah data jumlah
orang untuk setiap usia dan setiap gender beserta peluang hidup dan
kematian setiap usia dan setiap gender yang diambil dari TMI 2019 (Tabel
Mortalitas 2019) dan tingkat suku bunga tahunan hasil rata-rata Bank
Indonesia dari periode tahun 2013 hingga 2022.
. Santunan konstan untuk setiap usia sebesar Rp.100.000.000

3

4. Waktu pertanggungan dibatasi selama 25 tahun.
5. Profil tertanggung menggunakan usia 30 tahun.
6

Pembayaran anuitas hidup dilakukan secara diskrit (anuitas diskrit)

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui berapa besar perbandingan nilai cadangan premi yang
diperoleh menggunakan metode prospektif dan Illinois pada asuransi jiwa dwiguna

harianaleg 25 tahun.

PDF | faat Penelitian

nfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
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1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama
mengikuti perkuliahan, khususnya dalam matematika aktuaria.

2. Bagi Pembaca
Tulisan ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi dalam

konteks penetapan cadangan premi tahunan menggunakan metode lIllinois.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang permasalahan yang dikaji
dalam penulisan ini maka penyusunannya didasarkan pada sistematika sebagai
berikut:
1) BAB | PENDAHULUAN
Memberikan gambaran latar belakang permasalahan, merumuskan
pertanyaan penelitian, serta mengidentifikasi tujuan dan manfaat penulisan

karya ini.

2) BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
Mendiskusikan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan dengan isu yang
diteliti, serta menyajikan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang diajukan.

3) BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan pendekatan dan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan

dan menghitung, serta menjelaskan proses penelitian dari awal hingga akhir.

4) BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menyajikan temuan dan analisis dari penelitian yang telah dilakukan, disertai
dengan pandangan atau gagasan yang mendukung rumusan masalah dan

tujuan penelitian.

5) BAB V PENUTUP

Merupakan bagian akhir dari karya tulis ini, yang mencakup kesimpulan dari

elitian serta rekomendasi atau saran yang sesuai dengan temuan dan

PDF| ijakan yang ada.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Asuransi

Asuransi adalah pertanggungan atau perjanjian antara dua pihak. Satu pihak
bertanggung jawab untuk membayar iuran, kontribusi, atau premi, dan pihak lain
bertanggung jawab untuk memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar
iuran, kontribusi, atau premi jika sesuatu terjadi menimpa pihak pertama atau
barang miliknya sesuai dengan perjanjian.

Asuransi menurut undang-undang tentang usaha perasuransian
(UU Republik Indonesia N0.2/1992) sebagai berikut :

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang
pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul akibat suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya

seseorang yang dipertanggungkan.”
Pengertian asuransi menurut para ahli di antaranya:

1. Menurut Robert I. Mehr, asuransi merupakan suatu alat untuk mengurangi
risiko dengan menggabungkan sejumlah unit-unit yang berisiko agar
kerugian individu secara kolektif dapat diprediksi. Kerugian yang dapat
diprediksi tersebut kemudian dibagi dan didistribusikan secara proporsional
di antara semua unit-unit dalam gabungan tersebut.

2. Menurut Mark R. Greene, asuransi merupakan institusi ekonomi yang
mengurangi risiko dengan menggabungkan di bawah satu manajemen dan
kelompok objek dalam suatu kondisi sehingga kerugian besar yang terjadi

yang diderita oleh suatu kelompok yang tadi dapat diprediksi dalam lingkup

- ang lebih rinci.
PDF lenurut Prof. Mehr dan Cammack, asuransi merupakan suatu alat untuk

engurangi risiko keuangan, dengan cara pengumpulan unit-unit exposure
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dalam jumlah yang memadai, untuk membuat agar kerugian individu dapat
diperkirakan. Kemudian kerugian yang dapat diramalkan itu dipikul merata

oleh mereka yang tergabung.
2.1.1 Asuransi Jiwa

A. Definisi Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan untuk melindungi seseorang
dari kerugian finansial tak terduga yang disebabkan oleh kematian terlalu
cepat atau kehidupan yang terlalu lama. Dengan kata lain, risiko yang
dihadapi dalam asuransi jiwa adalah risiko kematian atau kehidupan yang
terlalu lama. Tentu saja, hal ini akan membawa banyak aspek, terutama jika
risiko yang ada pada seseorang tidak diasuransikan oleh perusahaan asuransi
jiwa.

Asuransi jiwa terbagi menjadi dua jenis yaitu asuransi jiwa diskrit, yang
menawarkan manfaat yang akan dibayarkan pada akhir tahun setelah
tertanggung meninggal dan asuransi jiwa kontinu, yang menawarkan manfaat

yang akan dibayarkan seketika tertanggung meninggal.

Peneliti memilih usia 30 tahun sebagai profil tertanggung dalam penelitian
ini dikarenakan usia 30 tahun adalah titik produktivitas yang penting dalam
kehidupan seseorang, dan dengan pembatasan jangka waktu pertanggungan
selama 25 tahun, mencapai usia 55 tahun menjadi representasi usia pensiun
bagi pegawai swasta menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Rl No. 2
Tahun 1993.

B. Jenis-jenis Asuransi jiwa

1) Asuransi jiwa seumur hidup (whole life)

Asuransi jiwa seumur hidup adalah serangkaian pembayaran berkala yang
dilakukan selama seseorang masih hidup, Pembayaran dilakukan hanya saat

pemegang polis masih hidup (Iriana & Nasution, 2019).

ol =l Asuransi jiwa berjangka (term of life insurance)
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Asuransi jiwa berjangka adalah jenis asuransi yang memberikan
perlindungan dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya disebut sebagai
"Jangka waktu" atau "periode polis." Dalam asuransi jiwa berjangka,
pemegang polis membayar premi secara berkala kepada perusahaan asuransi
selama periode ini, dan jika pemegang polis meninggal dunia selama jangka
waktu polis berlangsung, perusahaan asuransi akan membayar manfaat
kematian kepada ahli waris atau penerima yang ditentukan dalam polis
(Wulandari, dkk., 2014).

3) Asuransi jiwa dwiguna murni (pure endowment)

Asuransi jiwa dwiguna murni adalah asuransi jiwa yang manfaatnya
dibayarkan pada akhir periode yang ditentukan jika tertanggung masih
bertahan hidup pada periode tersebut (Revani, dkk., 2012).

4) Asuransi jiwa dwiguna berjangka n tahun

Asuransi jiwa dwiguna berjangka Asuransi jiwa dwiguna berjangka
merupakan gabungan dari asuransi jiwa berjangka dan asuransi jiwa dwiguna
murni (pure endowment). Asuransi dwiguna berjangka adalah asuransi yang
memberikan pembayaran jika seseorang dalam jangka waktu tertentu

meninggal dunia atau masih hidup (Vikrantha, dkk., 2019).

Besarnya manfaat atau benefit sebesar satu satuan diberikan sesaat setelah
meninggal atau diberikan sesaat setelah masa kontrak habis dan tertanggung

masih hidup, maka:

bros = 1, k=012
" _{v’”l k=012,..,n—1
LTk k=nn—-1n-2,-- (2.1)

2.2 Risiko
Dalam asuransi jiwa, penanggung menerima risiko dari kemungkinan

terjadinya kematian, yang dapat terjadi kapan saja di masa depan, tanpa kita bisa

. iksi kapan tepatnya dalam situasi tersebut, kerugian dapat timbul jika
u-'“ b _ benar-benar terjadi (Chumaida, 2013).

rdasarkan obyek yang dikenai dapat dibagi menjadi tiga yaitu:
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1. Risiko perorangan atau pribadi (personal risk)

Risiko perorangan berhubungan dengan kematian atau ketidakmampuan dari

seseorang, dapat mengenai jiwa atau kesehatan seseorang.
2. Risiko harta kekayaan (property risk)

Risiko harta kekayaan dapat terjadi, karena suatu peristiwa secara tiba-tiba
tanpa diduga sebelumnya. Misalnya, seseorang tiba-tiba dapat saja mengalami
musibah pabrik miliknya terbakar, sehingga secara langsung pabrik miliknya
musnah, dan secara tidak langsung seseorang tersebut kehilangan keuntungan

akibat pabriknya terbakar.
3. Risiko tanggung jawab (liability risk)

Risiko tanggung jawab berhubungan dengan kerugian yang menimpa pihak
ketiga akibat perbuatan seseorang. Misalnya karena kelalaian seseorang dalam
mengemudikan kendaraan menimbulkan kecelakaan dan mengakibatkan kerugian
kepada pihak ketiga, maka seseorang tersebut bertanggung jawab untuk mengganti

kerugian.

2.3 Unsur-Unsur Asuransi
1. Tabel Mortalitas

Tabel mortalitas digunakan perusahaan asuransi untuk menghitung premi
asuransi. Tabel ini berisi peluang seseorang meninggal menurut umur dari
kelompok orang yang diasuransikan (pemegang polis asuransi) dan diharapkan
mampu menggambarkan probabilitas meninggal yang sebenarnya dari sekelompok

orang yang diasuransikan (Amalia, 2020).
Simbol mortalitas yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. x = usia

2. .= jumlah yang hidup hingga usia x

.= peluang seseorang hidup pada usia x

1..= peluang seseorang meninggal pada usia x
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5. d,= jumlah orang yang meninggal pada usia x hingga x + 1

Jumlah orang yang dilahirkan pada waktu yang sama disimbolkan dengan [,
dari sejumlah [, orang ini akan ada L, orang yang akan mencapai usia x tahun pada
waktu yang sama. Jumlah orang yang meninggal dari [, orang sebelum mencapai

usia x + 1 disimbolkan dengan d,, maka:

dy = Iy = lysr (2.2)

Peluang kematian seseorang yang berusia x akan meninggal pada usia x + 1

disimbolkan g,, maka:

d

=X
qx lx

lx - lx+1
== (2.3)

Peluang hidup seseorang yang berusia x akan bertahan hidup hingga sampai

usia x + 1 disimbolkan p,,, maka:

l
Py = (2. 4)

L

Berikut rumus—rumus yang berhungan dengan peluang hidup dan peluang

kematian:
a. Peluang hidup

nPx menyatakan peluang seseorang berusia x akan bertambah hidup hingga n

tahun

= (2.5)

L
b. Peluang Kematian

a—magyatakan peluang seseorang berusia x akan meninggal sebelum x + n
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ndx = 1 = nDx
—1— Lesn
Ly
_ LT bn (2. 6)
L, '

2. Tingkat Suku Bunga

Ketika pemegang polis membayar premi kepada perusahaan asuransi, uang
tersebut tidak hanya disimpan di tempat yang tidak produktif. Sebaliknya, uang
tersebut digabungkan dengan dana dari pemegang polis lainnya dan dana lainnya,
lalu diinvestasikan untuk menghasilkan bunga. Pendapatan bunga ini kemudian
digunakan untuk membantu mengurangi beban premi asuransi jiwa. Semakin besar
tingkat suku bunga maka nilai premi bersih tahunan asuransi jiwa dwiguna semakin
kecil (Mashitah, dkk., 2013).

Besarnya pendapatan bunga tergantung pada besarnya pokok, jangka waktu
investasi dan tingkat suku bunga. Bunga dibagi menjadi dua macam yaitu bunga

sederhana dan bunga majemuk.
a. Bunga sederhana

Bunga sederhana adalah perhitungan bunga yang dilakukan hanya
berdasarkan pada perbandingan pokok dan jangka waktu investasi. Misal besar
pokok P, tingkat bunga tunggal i, jangka waktu investasi n tahun, maka besar

bunga adalah:
I = Pni (2.7)
Sehingga setelah n tahun nilai total investasi menjadi:
S=P+1

= P(1 + ni) (2. 8)

majemuk
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Jika suatu besar pokok awal P rupiah diinvestasikan pada suatu bank dengan
sistem bunga majemuk i pertahun, maka jumlah besar pokok ditambah bunganya

setelah n tahun adalah sebagai berikut:

Bunga tahun pertama adalah Pi, sehingga jumlah besar pokok ditambah

dengan besar bunga tahun pertama menjadi:
P +(Pi) = P + Pi
=P(1+1i) (2.9)

Bunga tahun kedua adalah i P(1+1i) , schingga jumlah besar pokok

ditambah dengan besar bunga tahun kedua menjadi:
P1+i)+iP(1+i)=1+i)[P+ Pi]
=P(1+i)(1+10)
= P(1+i)? (2.10)

Sehingga setelah n tahun jumlah besar pokok ditambah dengan besar bunga

menjadi:
S =PA+)" (2. 11)
3. Biaya

Biaya operasional dalam perusahaan asuransi merupakan sejumlah
pengeluaran yang sangat penting untuk menjalankan operasi harian , seperti biaya
premi, biaya akuisisi, biaya administrasi, pajak, biaya penarikan dan penebusan
polis, biaya pengalihan dana investasi untuk asuransi unit link. Biaya premi asuransi
jiwa merupakan biaya yang harus dibayarkan oleh pemegang polis setiap bulannya
kepada perusahaan asuransi dalam jangka waktu tertentu dan sesuai dengan
perjanjian yang tertulis di dalam polis asuransi.

Perusahaan asuransi perlu memperhatikan biaya-biaya tersebut dalam

menaelola bisnisnya agar dapat mengantisipasi risiko dan memastikan

ngan bisnis yang sehat. biaya pemasaran dan promosi juga menjadi bagian
mengingat persaingan yang kuat dalam industri ini. Biaya teknologi

(IT) diperlukan untuk mengelola data pelanggan, klaim, dan sistem
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lainnya, sementara biaya administrasi mencakup sewa gedung, utilitas, dan
peralatan kantor.

Perusahaan asuransi juga harus memperhatikan biaya pelatihan karyawan,
kepatuhan hukum, serta biaya perawatan dan pemeliharaan aset fisik mereka.
Semua biaya ini harus dikelola secara efisien agar perusahaan dapat tetap beroperasi
secara berkelanjutan sambil memberikan layanan yang memadai kepada pemegang
polis (Trisnawati, dkk., 2014).

2.4 Simbol Komutasi

Simbol komutasi ditulis untuk menyederhanakan penulisan persamaan
matematika yang digunakan dalam asuransi. Simbol komutasi yang digunakan
yaitu:

D, = v*l,

Ny = Dy + Dyyq + -+ Dy
C, = v¥tid,

My = Cy+ Cypq + -+ C,
denganv = (1 +i)7?!

2.5 Anuitas

Anuitas adalah rangkaian pembayaran atau penerimaan dana tetap dalam
jumlah tertentu yang dilakukan secara berkala pada jangka waktu tertentu.
Berdasarkan cara pembayarannya, anuitas hidup dibedakan menjadi dua macam
yaitu anuitas diskrit dan anuitas kontinu. Anuitas diskrit berarti pembayaran anuitas
dilakukan secara berkala, tiap bulan, 3 bulan, 6 bulan atau tahunan. Bila
pembayaran m kali satuan maka disebut anuitas kontinu.

Anuitas seumur hidup, anuitas berjangka, dan anuitas ditunda adalah beberapa
jenis anuitas hidup. Anuitas hidup berjangka adalah anuitas hidup di mana

pembayarannya dilakukan pada usia x tahun selama n tahun selama ia masih hidup

— h, 2018).
| tas hidup berjangka ada dua yaitu anuitas awal hidup berjangka dan

ikhir hidup berjangka, anuitas awal hidup berjangka yaitu rangkaian
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pembayaran dilakukan di awal periode. Untuk anuitas hidup berjangka yang

dilakukan tiap awal tahun dapat dihitung menggunakan persamaan 2.12 sebagai

berikut:

n-1

. _ k
ax:ﬁ| - Z U™ kDx
k=0
P — 0 + + ___+ n—-1
Ay =V oPx TV 1D« V" Tn-1Px

l L.
dx:ﬁ| =1 +vl—x+ ...+vn—1%nl
x X

. v lx+1 + ot vn_llx+n—1 (2. 12)
ax:ﬁ| = l
X
dengan mengalikan pembilang dan penyebutnya dengan v* akan menjadi:
v+ v g T
x| = TN (2.13)
dengan menggunakan simbol komputasi diperoleh:
. 1
A7) = D. (Dx + Dyyq + -+ Dyyn-1) (2. 14)
X
diketahui simbol komutasi N, sehingga untuk N,,, adalah
Nyin = Dyyn + Dyjnys + -+ Dy, (2' 15)
jika N, dikurangi dengan N, ,, maka:
Ny —Nyyp =Dy +Dyoq +Dyyy+--+D, (2.16)
Substitusi persamaan (2.14) ke dalam persamaan (2.16) sehingga menjadi:
) = ’\’x‘D_’me (2.17)

Anuitas ditunda adalah anuitas di mana pembayaran kepada pemilik tidak

dilakukan begitu dilakukan setoran deposit pertama artinya pembayaran
selama n tahun. Untuk anuitas ditunda dapat dihitung menggunakan

n berikut;
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nltax — Nx+n;1::x+n+t (2. 18)
2.6 Model Perhitungan Premi Diskrit

Premi diskrit adalah premi yang pembayaran uang pertanggungannya
dilakukan pada akhir tahun polis. Sebuah perusahaan asuransi jiwa menyajikan
kesempatan untuk menerima pembayaran klaim asuransi dalam jumlah yang telah
ditetapkan ketika terjadi peristiwa kematian, yang dalam konteks ini dikenal
sebagai pihak yang diasuransikan (tertanggung). dalam pembayaran ini terdapat
dua asumsi, yaitu pembayaran santunan asuransi pada saat kematian terjadi
(asuransi kontinu) dan pembayaran santunan asuransi pada akhir tahun kematian

polis (asuransi diskrit).
Pembayaran santunan asuransi pada akhir tahun kematian polis :
1. Asuransi Berjangka
A i = 0. + V2 ey + V0 Qrip b HVP

d d d Ayin—
=223 Ly L
L L L L

Ay = v.dy +v3.dypq V3. dygy + o Vi 2. 19)

X: lx

dengan mengalikan pembilang dan penyebutnya dengan v* maka

Ay = v d, + vt d, v d o+ VY (2. 20)

X: vxlx

dengan menggunakan simbol komutasi diperoleh :

Cx — Cyqr + Cryg + -+ Cyyn
A, _|: X x+1 x+2 x+n—1 (2. 21)

X:

atau dapat ditulis menjadi :

_ My — Myin (2_ 22)

ansi Endowment Murni
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— n
nEx =v Tl.px
n
V'lein
L

vx+7’ll

x+n

v¥l,

_ Dein 2. 23)
D,

3. Asuransi Jiwa Endowment berjangka n tahun

Ax:ﬁ| = A’x:ﬁ| + Ex

Mx - Mx+n Dx+n
= +
D, D,

— Mx - Mx+n + Dx+n

> (2. 24)

Persamaan (2.4) digunakan dalam perhitungan premi tunggal untuk asuransi jiwa

endowment berjangka n tahun (Reskiana, 2018).

2.7 Premi

Premi adalah sejumlah uang yang harus disetor oleh pemegang polis kepada
perusahaan asuransi, dengan jumlah yang telah ditentukan sebelumnya. Pemegang
polis membayar premi untuk memenuhi kewajiban pembayaran, sementara
perusahaan asuransi memiliki tanggung jawab untuk mengelola cadangan dana
yang akan digunakan untuk membayar klaim saat diperlukan (Hendra Perdana,
2019).

Premi asuransi jiwa dibagi menjadi dua jenis, yaitu premi bersih dan premi
kotor. Premi bersih adalah premi yang dibayarkan oleh nasabah setelah dikurangi
dengan biaya-biaya administrasi dan risiko yang ditanggung oleh perusahaan
asuransi. Sedangkan premi kotor adalah premi yang dibayarkan oleh nasabah
sebelum dikurangi dengan biaya-biaya tersebut.

Premi dibagi menjadi premi kontinu dan premi diskrit. Premi kontinu adalah

ang yang diberikan pemegang polis kepada penanggung dengan anuitas
an premi diskrit adalah jumlah uang yang dibayarkan kepada penanggung

ahun kematian mereka.
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Premi bersih tahunan adalah premi yang dibayarkan oleh pemegang polis
kepada penanggung tiap tahun tanpa memperhatikan faktor biaya (Reskiana, 2018).
Premi bersih tahunan diskrit dengan santunan 1 satuan untuk asuransi jiwa

endowment dituliskan sebagai berikut:

A, =
p (Axﬂ) = ax__nl

x|

Mx — Mx+n + Dx+n
D,
P(Axﬂ) - Nx — Nx+n
D,

Mx - Mx+n + Dx+n

(2. 25)
Nx - Nx+n

P(Avap) =

Premi bersih tahunan dengan santunan 1 satuan untuk periode n tahun

pertama dituliskan sebagai berikut:

(2. 26)

2.8 Cadangan Premi

Perusahaan asuransi memerlukan sumber dana tambahan dalam menjalankan
tugasnya untuk menutup biaya awal tahun. Dana tersebut dapat diperoleh dengan
menyesuaikan cadangan premi (cadangan disesuaikan) yang dianggap berupa
pinjaman dan akan dibayar kemudian dari pembayaran premi kotor di tahun-tahun
mendatang. Cadangan premi adalah kewajiban yang mewakili jumlah menurut
perkiraan perusahaan asuransi diperlukan untuk membayar santunan ketika jatuh
tempo. Cadangan premi sebagai kewajiban, artinya perusahaan harus menyimpan
jumlah uang cadangan sebagai hutang dalam neraca, bukan kekayaan (Revani, dkk.,
2012).

Perhitungan cadangan premi yang merupakan kewajiban perusahaan asuransi

— emegang polis dan yang berkaitan dengan kekayaan perusahaan dapat
PDF | 1 dengan dua metode yaitu cadangan retrospektif (retrospective) dan
prospektif (prospective).
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1) Cadangan retrospektif (retrospective) adalah perhitungan cadangan dengan
berdasarkan jumlah total pendapatan di waktu yang lalu sampai saat dilakukan
perhitungan cadangan dikurangi dengan jumlah pengeluaran di waktu lampau
untuk tiap pemegang polis.

2) Cadangan Prospektif (prospective) adalah perhitungan cadangan dengan
berdasarkan nilai sekarang dari semua pengeluaran di waktu yang akan datang
dikurangi dengan nilai sekarang total pendapatan di waktu yang akan datang
untuk tiap pemegang polis. Jika x adalah usia seorang pemegang polis, n
adalah jangka waktu pembayaran asuransi dan t adalah tahun cadangan
prospektif, maka cadangan prospektif .V untuk setiap satuan (Reskiana,
2018), dapat dinotasikan sebagai berikut:

tV(Ax:T‘Ll) = Ax+t:ﬂ| - P(Ax:ﬁ|)dx+tﬁl (2.27)
dimana,

Ayirm=g - Premi tunggal bersih diskrit asuransi jiwa endowment n tahun
P(Ax:m) : Premi bersih tahunan asuransi jiwa endowment n tahun
dxyem=f - Anuitas awal hidup berjangka

Nilai tunai premi bersih dengan masa pembayaran premi n tahun dinyatakan

dengan persamaan berikut:
T = P(Ax:ﬁ|) C.i'x:ﬁ| (2 28)
2.8.1 Modifikasi Cadangan Premi

Premi modifikasi merupakan premi yang dinyatakan dengan a untuk premi
bersih tahun pertama dan £ untuk premi bersih pada tahun-tahun berikutnya (h—1)
tahun berikutnya). Nilai tunai modifikasi premi dengan jangka pembayaran premi

h tahun pada asuransi endowment berjangka dinyatakan dengan persamaan berikut:

— I'=a+B(axn=1) + P 20p,_,,0x (2. 29)
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Nilai tunai dari premi bersih pada Persamaan (2.28) ekuivalen dengan nilai
tunai dari premi modifikasi pada Persamaan (2.29) sehingga dapat dinyatakan

dalam persamaan berikut:
I =T
a + B(axw=1y) + P 20,_,50x = P(Axsi))lix:ny (2. 30)
2.8.2 Metode Illinois Pada Asuransi Jiwa Dwiguna

Metode cadangan Illinois adalah metode perhitungan cadangan dengan
batasan 20 tahun pembayaran. Premi yang dimodifikasi pada metode cadangan
[llinois merupakan premi tahunan yang telah dipengaruhi biaya operasional atau
komisi agen (y) , sehingga terdapat tiga nilai premi bersih yang telah dimodifikasi
pada metode Illinois (Vikrantha, dkk., 2019).

« : premi bersih pada tahun pertama,
B : adalah premi bersih untuk setiap tahun selama 19 tahun berikutnya,
P : premi bersih untuk tahun-tahun selanjutnya.
Premi bersih modifikasi pada metode Illinois dengan B merupakan besar manfaat

dinyatakan dengan persamaan:

C
V:ﬁ_“:(19Px+1_BD_x) (2.31)
X

C
a=p = (19Px+1 — B D_x) (2.32)
X

Untuk polis dengan pembayaran premi > 20 tahun, maka persamaan umum

metode cadangan Illinois dapat dituliskan sebagai berikut :

a + B(ax19) + P 20),_,,0x = P(Axm))x:a (2. 33)

| = dﬂﬁ| + 20|n—20dx maka :

a+ ,B(ax:1_9|) = P(Axﬁl|)dx:2_0| (2 34)
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dengan menyubstitusikan persamaan (2.32) ke persamaan (2.34) maka diperoleh:

C .
B — (19Px+1 —B D_x) + .B(axzﬁo = P(Ax:ﬁ|)ax:ﬁ|
x

C
Py1 —B 7
(19 x+1 Dx)

(dx:20|)

B =P(Axm) + (2. 35)

Berdasarkan metode prospektif model diskrit (anuitas diskrit dan asuransi jiwa
diskrit),cadangan disesuaikan dengan metode Illinois didefinisikan sebagai berikut:

x+tn—t| — ﬁ(dx+t:m|) - P(Ax:ﬁl)zo—t|n_20dx+t; t <20

tVU) (AX'T_l|) = {A
. Ax+t:ﬂ| - P(Ax:ﬁ|)dx+t:71?t|; 20<t<n

(2. 36)

Metode Illinois menyatakan bahwa pada akhir jangka waktu pembayaran
premi akhir jangka 20 tahun, yang mana pun terjadi lebih dulu, kedua cadangan

harus sama atau dapat dituliskan ke dalam persamaan berikut:

YD =y (2.37)

f
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